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ABSTRAK 
Background: 
Anemia in pregnancy remains a significant public health problem that adversely affects maternal and fetal health. 
Compliance with antenatal care (ANC) visits plays an essential role in the prevention and early detection of anemia. 
However, non-compliance with ANC visits is still frequently observed among pregnant women, increasing the risk of 
anemia. 
Objective: 
This study aimed to determine the relationship between compliance with antenatal care visits and the incidence of 
anemia among pregnant women at Romana Clinic, Tanjung Anom Village, Pancur Batu Subdistrict, Deli Serdang 
Regency. 
Methods: 
This study employed a quantitative analytical observational design with a cross-sectional approach. A total of 60 
pregnant women attending antenatal services at Romana Clinic were included in the study. Data on ANC visit 
compliance were collected through structured interviews, while anemia status was obtained from medical records based 
on hemoglobin examination results. Data were analyzed using univariate and bivariate analyses with the chi-square test 
at a significance level of p < 0.05. 
Results: 
The results showed that 60.0% of pregnant women were compliant with antenatal care visits, while 40.0% were non-
compliant. Anemia was found in 35.0% of respondents. Among women who were compliant with ANC visits, 19.4% 
experienced anemia, whereas 58.3% of non-compliant women were anemic. The chi-square test revealed a significant 
relationship between ANC visit compliance and anemia incidence (p = 0.003). 
Conclusion: 
There is a significant relationship between compliance with antenatal care visits and the incidence of anemia among 
pregnant women. Regular ANC visits play an important role in the prevention and early detection of anemia during 
pregnancy. 
Keywords: Antenatal Care; Visit Compliance; Anemia; Pregnant Women 

 

ABSTRAK  
Anemia pada ibu hamil masih menjadi masalah kesehatan yang berdampak serius terhadap kesehatan ibu dan janin. 
Salah satu upaya penting dalam pencegahan dan deteksi dini anemia adalah melalui kepatuhan kunjungan antenatal care 
(ANC). Namun, pada praktiknya masih ditemukan ibu hamil yang tidak patuh terhadap kunjungan ANC sehingga 
berpotensi meningkatkan risiko anemia. 
Tujuan: 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan kepatuhan kunjungan antenatal care dengan kejadian anemia pada 
ibu hamil di Klinik Romana Desa Tanjung Anom, Kecamatan Pancur Batu, Kabupaten Deli Serdang. 
Metode: 
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan desain analitik observasional dan pendekatan cross sectional. 
Penelitian dilakukan pada 60 ibu hamil yang melakukan pemeriksaan kehamilan di Klinik Romana. Data kepatuhan 
kunjungan ANC diperoleh melalui wawancara terstruktur, sedangkan data kejadian anemia diperoleh dari rekam medis 
berdasarkan hasil pemeriksaan kadar hemoglobin. Analisis data dilakukan secara univariat dan bivariat menggunakan uji 
chi-square dengan tingkat kemaknaan statistik p < 0,05. 
Hasil: 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 60,0% ibu hamil tergolong patuh dalam melakukan kunjungan antenatal care, 
sedangkan 40,0% tidak patuh. Kejadian anemia ditemukan pada 35,0% responden. Pada kelompok ibu hamil yang patuh 
terhadap kunjungan ANC, proporsi anemia sebesar 19,4%, sedangkan pada kelompok tidak patuh sebesar 58,3%. Hasil 
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uji chi-square menunjukkan nilai p = 0,003 yang menandakan adanya hubungan bermakna antara kepatuhan kunjungan 
antenatal care dengan kejadian anemia pada ibu hamil. 
Kesimpulan: 
Terdapat hubungan yang bermakna antara kepatuhan kunjungan antenatal care dengan kejadian anemia pada ibu hamil. 
Kepatuhan kunjungan ANC berperan penting dalam pencegahan dan deteksi dini anemia selama kehamilan. 
Kata kunci: Antenatal Care; Kepatuhan Kunjungan; Anemia; Ibu Hamil 
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PENDAHULUAN  

Kehamilan merupakan suatu proses fisiologis yang menuntut kesiapan fisik, psikologis, dan sosial 
dari seorang perempuan. Selama masa kehamilan, tubuh ibu mengalami berbagai perubahan adaptif 
untuk mendukung pertumbuhan dan perkembangan janin. Namun, perubahan tersebut juga 
meningkatkan kerentanan ibu terhadap berbagai masalah kesehatan, salah satunya adalah anemia. 
Anemia pada ibu hamil masih menjadi masalah kesehatan masyarakat yang signifikan karena 
berdampak langsung terhadap kesehatan ibu dan janin serta berkontribusi terhadap meningkatnya 
risiko komplikasi kehamilan dan persalinan. Dalam konteks pelayanan kesehatan maternal, 
pencegahan dan pengendalian anemia merupakan bagian penting dari upaya peningkatan kualitas 
pelayanan antenatal care (ANC) yang berkelanjutan (World Health Organization, 2023; Kementerian 
Kesehatan RI, 2022). 

Antenatal care merupakan pelayanan kesehatan terencana dan komprehensif yang diberikan kepada 
ibu hamil sejak awal kehamilan hingga menjelang persalinan. Pelayanan ini bertujuan untuk 
memantau kondisi kesehatan ibu dan janin, mendeteksi secara dini adanya faktor risiko dan 
komplikasi, serta memberikan edukasi kesehatan yang dibutuhkan selama kehamilan. Dalam kondisi 
ideal, setiap ibu hamil diharapkan melakukan kunjungan ANC secara teratur sesuai dengan standar 
pelayanan yang telah ditetapkan. Kepatuhan terhadap kunjungan ANC memungkinkan tenaga 
kesehatan melakukan pemeriksaan rutin, termasuk pengukuran kadar hemoglobin, pemberian tablet 
tambah darah, serta konseling gizi dan perilaku hidup sehat. Dengan demikian, ANC yang dilakukan 
secara patuh dan berkesinambungan diharapkan mampu menurunkan kejadian anemia pada ibu 
hamil (Kementerian Kesehatan RI, 2021; World Health Organization, 2022). 

Namun demikian, kondisi ideal tersebut belum sepenuhnya tercapai di berbagai wilayah. Secara 
global, anemia pada ibu hamil masih dilaporkan sebagai salah satu masalah gizi utama, terutama di 
negara berkembang. Di tingkat nasional dan regional, meskipun program suplementasi zat besi dan 
penguatan pelayanan kesehatan ibu terus digalakkan, kejadian anemia kehamilan masih ditemukan 
dalam proporsi yang memprihatinkan. Berbagai faktor berkontribusi terhadap kondisi tersebut, 
antara lain status gizi yang kurang, penyakit penyerta, jarak kehamilan yang dekat, serta rendahnya 
kepatuhan ibu hamil dalam memanfaatkan layanan kesehatan, khususnya kunjungan ANC. Di 
tingkat pelayanan primer dan klinik kebidanan, ketidakteraturan kunjungan ANC masih sering 
terjadi akibat keterbatasan pengetahuan, faktor sosial ekonomi, akses pelayanan, serta persepsi ibu 
terhadap pentingnya pemeriksaan kehamilan (World Health Organization, 2023; Kementerian 
Kesehatan RI, 2022). 

Kondisi tersebut juga berpotensi terjadi di Klinik Romana Desa Tanjung Anom, Kecamatan Pancur 
Batu, Kabupaten Deli Serdang, sebagai salah satu fasilitas pelayanan kesehatan kebidanan yang 
melayani ibu hamil di wilayah tersebut. Klinik memiliki peran strategis dalam upaya pencegahan 
anemia melalui pelayanan ANC yang berkesinambungan. Namun, belum tersedianya data penelitian 
yang secara khusus mengkaji hubungan antara kepatuhan kunjungan ANC dengan kejadian anemia 
di klinik ini menyebabkan terbatasnya informasi berbasis bukti yang dapat digunakan untuk evaluasi 
dan perbaikan layanan. Apabila anemia pada ibu hamil tidak ditangani secara optimal, dampak yang 
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ditimbulkan dapat bersifat serius, seperti meningkatnya risiko perdarahan, kelelahan, infeksi, 
persalinan prematur, bayi berat lahir rendah, serta gangguan tumbuh kembang anak yang 
berkonsekuensi jangka panjang terhadap kualitas sumber daya manusia (Kementerian Kesehatan RI, 
2023; World Health Organization, 2022). 

Penelitian ini berfokus pada dua konstruksi utama, yaitu kepatuhan kunjungan antenatal care dan 
kejadian anemia pada ibu hamil. Kepatuhan kunjungan ANC diartikan sebagai kesesuaian perilaku 
ibu hamil dalam melakukan kunjungan pemeriksaan kehamilan dengan jadwal dan jumlah kunjungan 
yang direkomendasikan oleh tenaga kesehatan. Sementara itu, anemia pada ibu hamil didefinisikan 
sebagai kondisi kadar hemoglobin yang berada di bawah batas normal sesuai standar kesehatan 
maternal. Kedua konstruksi tersebut memiliki keterkaitan yang erat, di mana kepatuhan kunjungan 
ANC memungkinkan deteksi dini anemia dan pemberian intervensi yang tepat, sedangkan 
ketidakpatuhan berpotensi meningkatkan risiko anemia yang tidak teridentifikasi dan tidak 
tertangani secara optimal (World Health Organization, 2023; Kementerian Kesehatan RI, 2021). 

Berbagai penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa anemia pada ibu hamil dipengaruhi oleh 
beragam faktor, termasuk tingkat pengetahuan, status gizi, kepatuhan konsumsi tablet tambah darah, 
dan pemanfaatan pelayanan kesehatan. Sejumlah studi melaporkan bahwa ibu hamil yang melakukan 
kunjungan ANC secara teratur cenderung memiliki status kesehatan yang lebih baik dibandingkan 
dengan ibu yang tidak patuh terhadap jadwal kunjungan. Kunjungan ANC yang memadai 
berkontribusi terhadap peningkatan kepatuhan suplementasi zat besi serta penurunan risiko 
komplikasi kehamilan, termasuk anemia. Meskipun demikian, hasil penelitian menunjukkan variasi 
temuan yang dipengaruhi oleh perbedaan konteks sosial, budaya, dan karakteristik fasilitas pelayanan 
kesehatan (Rahman et al., 2021; Gebremedhin et al., 2022). 

Variasi temuan tersebut menunjukkan adanya kesenjangan penelitian yang perlu dikaji lebih lanjut. 
Sebagian besar penelitian sebelumnya dilakukan di fasilitas kesehatan tingkat puskesmas atau rumah 
sakit, sementara penelitian pada klinik kebidanan swasta dengan karakteristik masyarakat tertentu 
masih terbatas. Oleh karena itu, penelitian mengenai hubungan kepatuhan kunjungan ANC dengan 
kejadian anemia pada ibu hamil di Klinik Romana menjadi penting untuk memberikan gambaran 
kontekstual berbasis data lokal. Keunikan penelitian ini terletak pada fokus lokasi dan populasi 
penelitian, sehingga diharapkan mampu memberikan kontribusi empiris yang relevan bagi 
pengembangan pelayanan kebidanan berbasis kebutuhan masyarakat (Astuti et al., 2022; Sari & 
Putri, 2023). 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis hubungan antara kepatuhan kunjungan antenatal 
care dengan kejadian anemia pada ibu hamil di Klinik Romana Desa Tanjung Anom, Kecamatan 
Pancur Batu, Kabupaten Deli Serdang. Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi dasar 
pertimbangan bagi tenaga kesehatan dan pengelola klinik dalam meningkatkan kualitas pelayanan 
ANC serta memperkuat upaya pencegahan anemia pada ibu hamil. Selain itu, penelitian ini 
diharapkan memberikan kontribusi ilmiah bagi pengembangan ilmu kebidanan dan kesehatan 
maternal, khususnya dalam konteks pelayanan kebidanan di tingkat klinik (Kementerian Kesehatan 
RI, 2023). 

Penelitian ini didasarkan pada pendekatan teoretis yang menempatkan antenatal care sebagai 
intervensi promotif dan preventif utama dalam kesehatan ibu. Kerangka konseptual penelitian 
berpijak pada asumsi bahwa kepatuhan ibu hamil dalam melakukan kunjungan ANC meningkatkan 
intensitas interaksi dengan tenaga kesehatan, sehingga memperbesar peluang deteksi dini anemia dan 
pemberian intervensi yang tepat melalui pemeriksaan rutin, edukasi kesehatan, serta suplementasi zat 
besi yang adekuat (World Health Organization, 2022). 

Sebagai pengantar menuju bagian selanjutnya, setelah pendahuluan ini artikel akan menguraikan 
metode penelitian yang digunakan untuk menjawab pertanyaan penelitian, diikuti dengan penyajian 
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hasil, pembahasan yang mengaitkan temuan dengan penelitian sebelumnya, serta kesimpulan yang 
menegaskan implikasi penelitian bagi praktik kebidanan dan pengembangan ilmu pengetahuan (Polit 
& Beck, 2021). 

METODE  
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan pendekatan analitik observasional. 
Pendekatan ini dipilih karena penelitian bertujuan untuk menganalisis hubungan antara kepatuhan 
kunjungan antenatal care dengan kejadian anemia pada ibu hamil tanpa melakukan intervensi 
terhadap subjek penelitian. Desain penelitian yang digunakan adalah potong lintang (cross sectional), 
di mana pengukuran variabel independen dan variabel dependen dilakukan pada waktu yang sama. 
Desain ini dinilai sesuai untuk menggambarkan kondisi kepatuhan kunjungan ANC dan status 
anemia ibu hamil serta menganalisis hubungan antara kedua variabel tersebut dalam konteks 
pelayanan kebidanan di tingkat klinik. 

Penelitian dilaksanakan di Klinik Romana Desa Tanjung Anom, Kecamatan Pancur Batu, 
Kabupaten Deli Serdang. Lokasi ini dipilih karena Klinik Romana merupakan salah satu fasilitas 
pelayanan kesehatan kebidanan yang secara aktif melayani pemeriksaan kehamilan dan memiliki data 
rekam medis ibu hamil yang relatif lengkap, termasuk catatan kunjungan antenatal care dan hasil 
pemeriksaan hemoglobin. Penelitian dilaksanakan dalam kurun waktu tertentu sesuai dengan 
ketersediaan data dan izin penelitian yang diberikan oleh pihak klinik. 

Data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan data sekunder. Data primer 
diperoleh langsung dari ibu hamil melalui wawancara terstruktur untuk mengumpulkan informasi 
terkait karakteristik responden dan kepatuhan kunjungan antenatal care. Sementara itu, data 
sekunder diperoleh dari catatan rekam medis ibu hamil di Klinik Romana, khususnya data hasil 
pemeriksaan kadar hemoglobin yang digunakan untuk menentukan status anemia. Sumber data 
dalam penelitian ini adalah seluruh ibu hamil yang melakukan pemeriksaan kehamilan di Klinik 
Romana pada periode penelitian dan memenuhi kriteria inklusi yang telah ditetapkan. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui beberapa tahap. Tahap pertama adalah penelusuran 
data rekam medis untuk mengidentifikasi ibu hamil yang memenuhi kriteria penelitian. Tahap 
selanjutnya adalah pengumpulan data primer melalui wawancara menggunakan kuesioner terstruktur 
yang telah disusun berdasarkan indikator kepatuhan kunjungan antenatal care. Kepatuhan 
kunjungan ANC diukur berdasarkan kesesuaian jumlah dan keteraturan kunjungan ibu hamil dengan 
standar pelayanan antenatal care yang berlaku. Data mengenai kejadian anemia diperoleh dari hasil 
pemeriksaan kadar hemoglobin yang tercatat dalam rekam medis. Seluruh proses pengumpulan data 
dilakukan oleh peneliti dengan tetap menjaga kerahasiaan dan kenyamanan responden. 

Analisis data dilakukan secara bertahap, dimulai dari analisis univariat untuk menggambarkan 
distribusi frekuensi dan proporsi karakteristik responden, kepatuhan kunjungan antenatal care, serta 
kejadian anemia pada ibu hamil. Selanjutnya dilakukan analisis bivariat untuk mengetahui hubungan 
antara kepatuhan kunjungan antenatal care dengan kejadian anemia. Uji statistik yang digunakan 
disesuaikan dengan jenis data dan skala pengukuran, dengan tingkat kemaknaan statistik yang 
ditetapkan. Hasil analisis disajikan dalam bentuk tabel dan narasi untuk memudahkan interpretasi 
temuan penelitian. 

Pengujian keabsahan data dalam penelitian ini dilakukan melalui beberapa cara. Validitas data dijaga 
dengan menggunakan instrumen pengumpulan data yang disusun berdasarkan konsep dan indikator 
yang jelas serta merujuk pada standar pelayanan antenatal care. Data sekunder dari rekam medis 
dipilih karena bersifat objektif dan terdokumentasi secara rutin oleh tenaga kesehatan. Selain itu, 
peneliti melakukan pengecekan ulang data yang telah dikumpulkan untuk meminimalkan kesalahan 
pencatatan dan memastikan konsistensi antara data primer dan data sekunder. Proses pengolahan 
dan analisis data dilakukan secara sistematis untuk menjaga keakuratan hasil penelitian. 
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Aspek etika penelitian menjadi perhatian utama dalam pelaksanaan penelitian ini. Sebelum 
pengumpulan data dilakukan, peneliti memperoleh izin dari pihak Klinik Romana. Setiap responden 
diberikan penjelasan mengenai tujuan, manfaat, dan prosedur penelitian secara jelas dan mudah 
dipahami. Responden yang bersedia berpartisipasi diminta untuk memberikan persetujuan setelah 
mendapatkan penjelasan tersebut melalui informed consent. Peneliti menegaskan bahwa partisipasi 
bersifat sukarela, responden berhak menolak atau menghentikan keikutsertaan kapan saja tanpa 
konsekuensi terhadap pelayanan kesehatan yang diterima. Kerahasiaan identitas responden dijaga 
dengan tidak mencantumkan nama dan menggunakan kode dalam pengolahan serta pelaporan data 
penelitian. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Tabel 1. Karakteristik Responden Ibu Hamil di Klinik Romana (n = 60) 

Karakteristik n % 

< 20 tahun 6 10,0 

20–35 tahun 44 73,3 

> 35 tahun 10 16,7 

Pendidikan dasar 18 30,0 

Pendidikan menengah 30 50,0 

Pendidikan tinggi 12 20,0 

Primigravida 22 36,7 

Multigravida 38 63,3 

Tidak bekerja 34 56,7 

Bekerja 26 43,3 

Berdasarkan Tabel 1, sebagian besar responden berada pada usia 20–35 tahun (73,3%). Tingkat 
pendidikan didominasi pendidikan menengah (50,0%), dengan paritas terbanyak adalah multigravida 
(63,3%). Lebih dari separuh responden tidak bekerja (56,7%). Distribusi ini menggambarkan 
karakteristik ibu hamil yang umum dijumpai pada pelayanan kebidanan tingkat klinik. 

Tabel 2. Distribusi Kepatuhan Kunjungan Antenatal Care 

Kepatuhan ANC n % 

Patuh 36 60,0 

Tidak patuh 24 40,0 

Tabel 2 menunjukkan bahwa mayoritas ibu hamil tergolong patuh dalam melakukan kunjungan 
antenatal care (60,0%), sementara 40,0% responden belum memenuhi standar kepatuhan kunjungan 
ANC yang dianjurkan.Tabel 3.  
  
 Tabel 3. Distribusi Kejadian Anemia 

Status Anemia n % 

Anemia 21 35,0 

Tidak anemia 39 65,0 

Berdasarkan Tabel 3, kejadian anemia ditemukan pada 35,0% ibu hamil, sedangkan 65,0% 
responden tidak mengalami anemia. Temuan ini menunjukkan bahwa anemia masih dijumpai pada 
sebagian ibu hamil yang memeriksakan kehamilan di Klinik Romana. 
Tabel 4. Hubungan Kepatuhan ANC dengan Kejadian Anemia 

Kepatuhan ANC Anemia  Tidak Anemia  Total p-value 

Patuh 7 (19,4) 29 (80,6) 36  

Tidak patuh 14 (58,3) 10 (41,7) 24 0,003 

Tabel 4 menunjukkan perbedaan proporsi kejadian anemia berdasarkan kepatuhan kunjungan ANC. 
Pada kelompok patuh, proporsi anemia sebesar 19,4%, sedangkan pada kelompok tidak patuh 
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mencapai 58,3%. Hasil uji chi-square menunjukkan nilai p = 0,003, yang menandakan adanya 
hubungan bermakna antara kepatuhan kunjungan antenatal care dengan kejadian anemia pada ibu 
hamil. 
Tabel 5. Ringkasan Interpretasi Hasil Uji Statistik 

Variabel Independen Variabel Dependen Nilai p Interpretasi 

Kepatuhan Kunjungan 

ANC 

Kejadian Anemia 0,003 Terdapat hubungan 

bermakna 

Berdasarkan Tabel 5, hasil uji statistik menunjukkan bahwa kepatuhan kunjungan antenatal care 
memiliki hubungan yang bermakna dengan kejadian anemia pada ibu hamil. Nilai p sebesar 0,003 
menunjukkan bahwa hubungan tersebut signifikan secara statistik. 

Hasil penelitian ini menunjukkan adanya hubungan yang bermakna antara kepatuhan kunjungan 
antenatal care dengan kejadian anemia pada ibu hamil di Klinik Romana. Temuan ini sejalan dengan 
teori pelayanan kesehatan maternal yang menempatkan antenatal care sebagai intervensi preventif 
dan promotif utama dalam menjaga kesehatan ibu selama kehamilan. Secara teoretis, antenatal care 
berfungsi sebagai sarana pemantauan kondisi ibu dan janin, deteksi dini komplikasi, serta pemberian 
edukasi kesehatan yang berkelanjutan. Kepatuhan ibu hamil terhadap kunjungan ANC 
memungkinkan tenaga kesehatan melakukan pemeriksaan rutin, termasuk pemeriksaan kadar 
hemoglobin, sehingga anemia dapat diidentifikasi dan ditangani lebih awal sebelum berkembang 
menjadi kondisi yang lebih berat (World Health Organization, 2022; Kementerian Kesehatan RI, 
2023). 

Ditinjau dari karakteristik responden, sebagian besar ibu hamil berada pada usia reproduksi sehat 
dan memiliki tingkat pendidikan menengah. Menurut teori determinan kesehatan, usia dan 
pendidikan merupakan faktor predisposisi yang memengaruhi perilaku pemanfaatan pelayanan 
kesehatan. Ibu hamil dengan usia reproduksi sehat dan pendidikan yang lebih baik cenderung 
memiliki kemampuan kognitif yang lebih memadai untuk memahami informasi kesehatan. Namun, 
hasil penelitian ini menunjukkan bahwa meskipun mayoritas responden berada pada kondisi usia 
dan pendidikan yang relatif ideal, kejadian anemia tetap ditemukan. Hal ini menguatkan pandangan 
teoretis bahwa faktor predisposisi saja tidak cukup, melainkan perlu didukung oleh faktor 
pendukung dan penguat seperti akses pelayanan, kualitas ANC, dan kepatuhan perilaku kesehatan 
(Green & Kreuter, 2021; Kementerian Kesehatan RI, 2022). 

Berdasarkan teori kebutuhan zat gizi selama kehamilan, ibu hamil mengalami peningkatan 
kebutuhan zat besi akibat bertambahnya volume darah dan kebutuhan janin yang sedang 
berkembang. Apabila kebutuhan tersebut tidak dipenuhi melalui asupan makanan dan suplementasi, 
maka risiko anemia akan meningkat. Dalam konteks ini, antenatal care berperan penting sebagai 
media pemberian tablet tambah darah dan konseling gizi. Hasil penelitian ini yang menunjukkan 
proporsi anemia lebih tinggi pada ibu hamil yang tidak patuh terhadap kunjungan ANC mendukung 
teori tersebut, karena ketidakpatuhan kunjungan berpotensi mengurangi frekuensi pemberian 
suplemen dan edukasi gizi yang dibutuhkan ibu hamil (World Health Organization, 2023). 

Temuan penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya yang melaporkan bahwa ibu hamil 
yang melakukan kunjungan antenatal care secara teratur memiliki risiko anemia yang lebih rendah 
dibandingkan dengan ibu hamil yang tidak patuh. Penelitian di berbagai negara berkembang 
menunjukkan bahwa keteraturan kunjungan ANC berhubungan dengan peningkatan kepatuhan 
konsumsi tablet zat besi dan penurunan prevalensi anemia kehamilan. Hal ini disebabkan oleh 
adanya pemantauan berkelanjutan dan penguatan pesan kesehatan yang diberikan pada setiap 
kunjungan ANC. Dengan demikian, hasil penelitian ini memperkuat bukti empiris bahwa kepatuhan 
kunjungan ANC merupakan faktor penting dalam pencegahan anemia pada ibu hamil (Rahman et 
al., 2021; Gebremedhin et al., 2022). 



9806 | Journal of Innovative and Creativity , 6(1) 2026 

Secara teoritis, hubungan antara kepatuhan kunjungan ANC dan kejadian anemia juga dapat 
dijelaskan melalui teori perilaku kesehatan. Ibu hamil yang patuh terhadap kunjungan ANC 
umumnya memiliki persepsi positif terhadap manfaat pelayanan kesehatan dan merasa rentan 
terhadap risiko komplikasi kehamilan. Persepsi ini mendorong ibu untuk secara aktif memanfaatkan 
layanan kesehatan dan mengikuti anjuran tenaga kesehatan. Sebaliknya, ibu hamil yang tidak patuh 
cenderung memiliki persepsi risiko yang rendah atau hambatan tertentu dalam mengakses layanan, 
sehingga peluang terjadinya anemia yang tidak terdeteksi menjadi lebih besar (Glanz et al., 2021). 

Meskipun demikian, hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa anemia masih ditemukan pada 
sebagian ibu hamil yang patuh melakukan kunjungan antenatal care. Temuan ini sesuai dengan teori 
multifaktorial anemia kehamilan yang menyatakan bahwa anemia tidak hanya dipengaruhi oleh 
pemanfaatan pelayanan kesehatan, tetapi juga oleh faktor lain seperti kualitas asupan gizi, kepatuhan 
konsumsi tablet tambah darah, kondisi kesehatan sebelum hamil, serta adanya penyakit infeksi atau 
inflamasi. Dengan demikian, kepatuhan kunjungan ANC merupakan faktor penting, namun bukan 
satu-satunya determinan kejadian anemia pada ibu hamil (Kementerian Kesehatan RI, 2022; World 
Health Organization, 2023). 

Dalam konteks pelayanan kebidanan di Klinik Romana, hasil penelitian ini mendukung konsep 
peningkatan kualitas pelayanan antenatal care yang menekankan tidak hanya pada kuantitas 
kunjungan, tetapi juga pada kualitas intervensi yang diberikan. Teori mutu pelayanan kesehatan 
menekankan bahwa hasil kesehatan yang optimal diperoleh apabila pelayanan diberikan secara tepat, 
berkesinambungan, dan berorientasi pada kebutuhan pasien. Oleh karena itu, kunjungan ANC yang 
patuh perlu diiringi dengan pemeriksaan yang komprehensif, konseling gizi yang efektif, serta 
pemantauan kepatuhan konsumsi tablet tambah darah agar pencegahan anemia dapat berjalan secara 
optimal (Donabedian, 2021; Kementerian Kesehatan RI, 2023). 

Hasil penelitian ini juga dapat dikaitkan dengan teori dukungan sosial, di mana dukungan keluarga 
dan lingkungan berperan sebagai faktor penguat dalam perilaku kesehatan ibu hamil. Ibu hamil yang 
mendapatkan dukungan keluarga cenderung lebih patuh dalam melakukan kunjungan ANC dan 
mengikuti anjuran tenaga kesehatan. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa keterlibatan suami 
dan keluarga dalam program kesehatan ibu dapat meningkatkan kepatuhan kunjungan ANC dan 
kepatuhan konsumsi tablet tambah darah, yang pada akhirnya berkontribusi terhadap penurunan 
kejadian anemia (Sari & Putri, 2023; World Health Organization, 2022). 

Secara keseluruhan, pembahasan hasil penelitian ini menunjukkan kesesuaian antara temuan empiris, 
teori kesehatan maternal, dan hasil penelitian sebelumnya. Kepatuhan kunjungan antenatal care 
terbukti berhubungan dengan kejadian anemia pada ibu hamil, sebagaimana dijelaskan dalam teori 
pelayanan kesehatan preventif dan perilaku kesehatan. Temuan ini memperkuat pentingnya upaya 
peningkatan kepatuhan kunjungan ANC dan kualitas pelayanan kebidanan sebagai strategi utama 
dalam pencegahan anemia kehamilan. Dengan mengintegrasikan pendekatan teoretis dan bukti 
empiris, hasil penelitian ini memberikan kontribusi penting bagi pengembangan praktik kebidanan 
dan kebijakan kesehatan ibu di tingkat pelayanan primer dan klinik kebidanan (World Health 
Organization, 2023; Kementerian Kesehatan RI, 2024).  

KESIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan hasil penelitian mengenai hubungan kepatuhan kunjungan antenatal care dengan 
kejadian anemia pada ibu hamil di Klinik Romana Desa Tanjung Anom, Kecamatan Pancur Batu, 
Kabupaten Deli Serdang, dapat disimpulkan bahwa kepatuhan kunjungan antenatal care memiliki 
hubungan yang bermakna dengan kejadian anemia pada ibu hamil. Ibu hamil yang tidak patuh dalam 
melakukan kunjungan antenatal care menunjukkan proporsi kejadian anemia yang lebih tinggi 
dibandingkan dengan ibu hamil yang patuh terhadap jadwal kunjungan ANC yang dianjurkan. 
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Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa antenatal care yang dilakukan secara teratur berperan 
penting dalam deteksi dini dan pencegahan anemia kehamilan melalui pemeriksaan rutin, pemberian 
tablet tambah darah, serta edukasi kesehatan yang berkesinambungan. Meskipun demikian, 
ditemukannya anemia pada sebagian ibu hamil yang patuh terhadap kunjungan ANC 
mengindikasikan bahwa anemia kehamilan merupakan masalah multifaktorial yang tidak hanya 
dipengaruhi oleh kepatuhan kunjungan, tetapi juga oleh faktor lain seperti asupan gizi, kepatuhan 
konsumsi suplemen, dan kondisi kesehatan ibu sebelum serta selama kehamilan. Dengan demikian, 
kepatuhan kunjungan antenatal care merupakan faktor penting, namun perlu didukung oleh kualitas 
pelayanan dan perilaku kesehatan ibu hamil secara menyeluruh. 

Berdasarkan kesimpulan penelitian, disarankan bagi tenaga kesehatan di Klinik Romana untuk terus 
meningkatkan upaya edukasi dan konseling kepada ibu hamil mengenai pentingnya kepatuhan 
kunjungan antenatal care, khususnya dalam pencegahan anemia kehamilan. Edukasi perlu 
difokuskan tidak hanya pada frekuensi kunjungan, tetapi juga pada pemahaman ibu hamil mengenai 
manfaat pemeriksaan rutin, kepatuhan konsumsi tablet tambah darah, dan pemenuhan gizi selama 
kehamilan. 

Bagi pengelola fasilitas pelayanan kesehatan, disarankan untuk memperkuat kualitas pelayanan 
antenatal care melalui pemantauan status anemia secara berkala, pencatatan rekam medis yang 
sistematis, serta pendekatan komunikasi yang lebih efektif dan empatik kepada ibu hamil dan 
keluarganya. Keterlibatan keluarga, khususnya suami, perlu didorong sebagai bagian dari strategi 
peningkatan kepatuhan kunjungan ANC dan perilaku kesehatan ibu hamil. 

Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk mengembangkan penelitian dengan memasukkan 
variabel lain yang berpotensi memengaruhi kejadian anemia pada ibu hamil, seperti kepatuhan 
konsumsi tablet tambah darah, pola makan, jarak kehamilan, dan faktor sosial ekonomi. Selain itu, 
penggunaan desain penelitian yang berbeda, seperti studi longitudinal atau intervensi, diharapkan 
dapat memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai upaya pencegahan anemia pada ibu 
hamil. 
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